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BAB III 

PENYAJIAN PENELITIAN 

A. Gambaran Umum  Objek Penelitian Kecamatan Prambon 

1. Demografi Wilayah Penelitian Kecamatan Prambon 

a. Sosial Ekonomi Kecamatan Prambon 

Berdasarkan data yang diperoleh dari badan statistik Kecamatan 

Prambon Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Sidoarjo yang terletak di sebelah barat ibu kota Kabupaten 

dan merupakan kota  Kabupaten Sidoarjo. Sebelah utara Kecamatan 

Krian dan sebelah selatan Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto, 

sebelah timur Kecamtan Tulangan dan sebelah barat Kecamatan Tarik. 

Kecamatan Prambon merupakan kecamatan yang masih 

mempunyai banyak lahan pertanian di bandingkan dengan Kecamatan 

lainnya yang ada di Sidoarjo karena Kecamatan Prambon masih tidak 

terlalu banyak di tempati oleh industri seperti Kecamatan yang lainnya 

sehingga masih banyak mempunyai lahan pertanian, seperti tanah 

sawah yang masih di miliki oleh Kecamatan Prambon 2124,40 ha, dan 

masih banyak lagi lainnya yang di miliki oleh Kecamatan Prambon. 

Jumlah penduduk tetap  di Kecamatan Prambon yaitu 66.025 jiwa 

terdiri atas laki-laki dan perempuan, wilayah pemerintahan Kecamatan 

Prambon mempunyai 20 desa, 70 dusun, 74 rukun warga, 337 rukun 

tetangga. 
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Kecamatan Prambon merupakan Kecamatan yang mempunyai 

banyak ke unggulan dari segi pertanian maupun yang lain karena 

Kecamatan Prambon salah satu Kecamatan yang masih banyak lahan-

lahan yang bisa dibuat pertanian. 

Pekerjaan atau mata pencaharian dari dua puluh desa yang ada di 

Kecamatan Prambon beranekaragam pekerjaan yang dikerjakan, dari 

pertanian, buruh pabrik dan lain sebagainya. Dari sektor pertanian 

masyarakat di Kecamatan Prambon beranekaragam tanaman juga, 

misalnya padi, kacang panjang, sayuran, sehingga memberikan 

Kecamatan Prambon berkecukupan dalam segi kebutuhan primernya 

karena lahan pertanian untuk Kecamatan Prambon masih banyak. Dari 

sektor buruh pabrik masyarakat yang ada di Kecamatan Prambon 

mayoritas bekerja di sebuah pabrik yang ada atau yang paling dekat 

dari rumahnya, mengingat banyak pabrik-pabrik yang ada di 

Kecamatan Prambon dan sekitarnya, seperti di Kecamatn Mojosari 

Kabupaten Mojokerto. Dengan hal ini penghasilan yang didapat oleh 

masyarakat Kecamatan Prambon merupakan hasil dari pertaniannya 

dan juga dari pekerjaan sebagai buruh pabrik sehingga perekonomian 

masyarakat Kecamatan Prambon bisa dikatakan maju. 

Industrialisasi menempati posisi sentral dalam ekonomi 

masyarakat modern misalnya di Kecamatan Prambon dan merupakan 

motor penggerak yang memberikan dasar bagi peningkatan 

kemakmuran oleh masyarakat Kecamatan Prambon dan mobilitas 
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perorangan yang belum pernah terjadi sebelumnya pada sebagian besar 

penduduk dunia, terutama di negara-negara maju. Sampai tingkat 

tertentu industri pasti mencerminkan karakter komunitas di mana 

industri itu bertempat: sarana transportasinya, lokasinya di tepi sungai 

atau jalan kereta api atau danau, sikapnya terhadap kerja, terhadap 

manajemen, terhadap buruh. Begitu juga dengan hadirnya industri di 

pedesaan, kemunculannya memberikan perubahan besar terhadap 

kehidupan masyarakat di pedesaan. Mengingat masyarakat Kecamatan 

Prambon bisa dikatakan mayoritas sebagai buruh pabrik atau bekerja 

disebuah pabrik, walaupun lahan masyarakat Kecamatan Prambon 

masih banyak untuk dibuat lahan pertanian akan tetapi masyarakat 

Kecamatan Prambon masih banyak yang memilih untuk bekerja di 

pabrik. 

Industri diharapkan dapat menjadi motor penggerak 

perekonomian masyarakat di Kecamatan Prambon, terutama 

masyarakat yang berada di sekitar lingkungan industri. Undang 

Undang dasar No.5 Tahun 1984 menyatakan dalam pasal 3 bahwa 

salah satu tujuan pembangungan industri adalah untuk meningkatkan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan merata dengan 

memanfaatkan sumber daya alam, dan atau hasil budidaya serta dengan 

memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup. 
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b. Politik di Kecamatan Prambon 

Sebagai kecamatan yang berada dibawah naungan Bendera Merah 

Putih, Partai politik pemenang pemilu/pilkada merupakan partai-partai 

besar yang mempunyai eksistensi yang bagus sehingga masyarakat 

Kecamatan Prambon mempercayainya. Seperti partai Demokrat, 

Golkar, PDIP dan lain sebagainya. 

c. Pendidikan di Kecamatan Prambon 

Dengan pekembangan zaman di dunia pendidikan yang terus 

berubah dengan signifikan sehingga banyak berubah pola pikir 

pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi lebih modern. 

Hal tersebut sebenarnya sangat berpengaruh terhadap kemajuan 

pendidikan di Indonesia. Karena tujuan pendidikan yang sebenarnya 

adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter 

sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu 

cita-cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan 

tepat di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan motivasi diri 

kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. 

Kecamatan Prambon merupakan kecamatan yang di kategorikan 

kecamatan yang mempunyai banyak keunggulan dalam bidang apapun, 

karena di Kecamatan Prambon kalau dilihat dari segi pendidikan sudah 

bisa dikatakan berkembang dengan pesat, masyarakat atau pemuda 

Kecamatan Prambon sudah mengenal yang namanya pendidikan dan 

fasilitas untuk menimba ilmu, di Kecamatan Prambon sudah 
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menyediakan sekolah-sekolah untuk pemuda-pemuda untuk meraih 

cita-citanya. Pemerintah di Kecamatan Prambon sudah menyediakan 

sekolah yang sudah layak untuk di jadikan mencari ilmu. 

Mengingat semakin berkembagnya zaman dan industry yang 

masuk di kepedesaan, sehingga masyarakat Prambon banyak sekolah 

agar tidak kalah saing dengan yang lainnya, pengangguran sudah mulai 

berkurang, pendidikan merupakan kebutuhan yang paling dibutuhkan 

oleh masyarakat Kecamatan Prambon untuk meraih cita-citanya. 

d. Tradisi Hajatan di Kecamatan Prambon 

Hajatan merupakan kegiatan yang sering di lakukan oleh 

masyarakat khususnya masyarakat Prambon seperti hajatan 

pernikahan, hajatan sunatan, dan masih banyak hajatan-hajatan yang 

sering dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Prambon. 

Pasti kita sudah tidak asing lagi mendengar yang namanya 

hajatan yang sering kita jumpai dalam berbagai waktu dan kesempatan, 

karena hajatan sangat identik dengan suasananya yang ramai dan 

penuh gotong royong antara sesama masyaraat baik itu berbeda suku, 

adat bahkan ras kulit. Seakan semua tumpah mejadi satu. Dalam acara 

nan sakral dan hikmat bagi masyarakat. Di balik kemeriahan hajatan 

banyak tersimpan adat leluhur yang masih di junjung tinggi oleh 

masyarakat sejak dahulu kala hingga saat ini. Yaitu di antaranya, 

gotong royong atau saling membantu satu sama lain antara pihak yang 

mempunyai hajatan dengan tetangga sekeliling lingkungannya. 
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Tak ada namanya lagi permusuhan atau dendam, perselisihan 

yang timbul, yang ada hanya satu tujuan dan satu keyakinan yaitu 

membantu suksesnya hajatan tersebut hingga acara selesai. Banyak 

acara  upaya dalam membantu acara hajatan itu secara tenaga dan 

sumbangan materi atau bahan konsumsi yang bisa dipakai. 

Salah satu bawaan masyarakat ketika ada sebuah hajatan di 

rumah tetangganya yaitu seperti gula, mie, beras, ada juga yang bawa 

Cuma amplop saja. Itu merupakan salah satu tradisi atau kebiasaan 

yang selalu di pakai oleh masyarakat ketika ada sebuah hajatan di 

rumah tetangganya khususnya salah satu masyarakat Prambon yang 

sering melakukannya seperti masyarakat Kecamatan Prambon 

Kabupaten Sidoarjo. Hajatan merupakan tradisi yang memberikan kita 

pelajaran yang tidak di berikan atau di pelajari di bangku sekolah 

tentang pentingnya sebuah arti dari kebersamaan dan kekeluargaan 

yang tidak bisa di jelaskan dalam rumus matematika, karena tidak ada 

yang bisa mengukur seberapa banyak dan seberapa tulus kita 

membantu antar sesama yang membutuhkan, karena ketulusan bukan 

untuk dijual melainkan di praktekkan. 

Namun pada masa yang semakin maju sifat gotong royong 

semakin hilang dan hajatanpun sudah mulai berbeda dengan yang 

sebelumnya, pada masa saat ini motif-motif orang pergi ke hajatan 

ditetangganya ada yang mempunyai tujuan tertentu sehingga bisa 

dikatakan tidak tulus untuk pergi kehajatan tersebut, banyak beberapa 
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kasus di dalam hajatan tersebut yang dipergunakan untuk kepentingan 

perseorangan, misalnya: pergi disebuah hajatan membawa sesuatu 

yang tidak seperti biasanya, maksudnya sesuatu yang dibawanya itu 

ada maksud tertentu untuk tuan rumah. Contoh seorang hakim 

misalnya mempunyai hajatan di rumahnya banyak masyarakat yang 

berdatangan untuk menyumbangnya, entah bawaannya itu uang dan 

sebagainya, tapi ada yang datang dengan maksud tertentu. Nah hal itu 

merupakan tindakan yang bisa dikatakan gratifikasi. Karena dari salah 

satu bawaan yang dibawa oleh masyarakut t ada tujuan tertentu untuk 

menyogok hakim tersebut. 

 

B.  Deskripsi Hasil Penelitian 

Praktek kebiasaan pemberian hadiah telah dikenal sejak lama dalam 

kehidupam masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan Prambon, 

dimana  di masyarakat Kecamatan Prambon selalu ada yang namanya 

hajatan karena mengingat juga masyarakat Kecamatan Prambon 

mayoritas beragama Islam sehingga seperti acara hajatan selalu 

berlangsung.  

Salah satu bawaan masyarakat ketika ada sebuah hajatan di rumah 

tetangganya yaitu seperti gula, mie, beras, ada juga yang bawa cuma 

amplop saja. Itu merupakan salah satu tradisi atau kebiasaan yang selalu 

di pakai oleh masyarakat ketika ada sebuah hajatan di rumah tetangganya 

khususnya salah satu masyarakat yang sering melakukannya seperti 
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masyarakat Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo. Hajatan merupakan 

tradisi yang memberikan kita pelajaran yang tidak di berikan atau di 

pelajari di bangku sekolah tentang pentingnya sebuah arti dari 

kebersamaan dan kekeluargaan yang tidak bisa di jelaskan dalam rumus 

matematika, karena tidak ada yang bisa mengukur seberapa banyak dan 

seberapa tulus kita membantu antar sesama yang membutuhkan, karena 

ketulusan bukan untuk dijual melainkan di praktekkan. 

Namun pada masa yang semakin maju sifat gotong royong semakin 

hilang dan hajatanpun sudah mulai berbeda dengan yang sebelumnya, 

pada masa saat ini motif-motif orang pergi ke hajatan ditetangganya ada 

yang mempunyai tujuan tertentu sehingga bisa dikatakan tidak tulus 

untuk pergi kehajatan tersebut, banyak beberapa kasus di dalam hajatan 

tersebut yang dipergunakan untuk kepentingan perseorangan, misalnya: 

pergi disebuah hajatan membawa sesuatu yang tidak seperti biasanya, 

maksudnya sesuatu yang dibawanya itu ada maksud tertentu untuk tuan 

rumah. 

Dari hasil observasi dan penelitian terjadinya praktek akad 

pemberian bingkisan walimah terhadap Guru yang itu pada ada acara 

seperti acara hajatan, dimana hajatan tersebut yang telah menjadi 

kebiasaan atau tradisi masyarakat Kecamatan Prambon dengan membawa 

bingkisan seperti beras, gula, uang dan sebagainya. Namun hal ini 

semakin berkembangnya pola pikir masyarakat sehingga mengubah tradisi 

yang sudah biasa di lakukan dan juga seharusnya di jaga keasliannya biar 
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tetap utuh. Pada dasarnya masyarakat Kecamatan Prambon yang sangat 

menjaga dengan adanya tradisi hajatan, akan tetapi pada saat ini tradisi 

hajatan sudah banyak di jadikan kesempatan untuk melakukan dengan 

tujuan-tujuan tertentu. 

Seperti yang telah di paparkan oleh seorang guru SMP Wirobiting 

atas nama ibu Suhartini. 

Saya dulu pernah mengadakan hajatan sunatan anak saya yang 

nomer satu, dimana hajatan tersebut saya laksakan pada siang hari, 

banyak guru-guru SMP Prambon yang datang dan tetangga-tetangga saya 

juga datang, pokoknya pada saat itu sangat ramai terus ada seorang ibu-

ibu yang mendekati saya ngasih amplop terus minta tolong agar anaknya 

di kasih nilai yang bagus, ya amplop yang dikasih saya terima. Dan pada 

saat penilaian raport ya saya kasih nilai bagus dan anak itu peringkatnya 

naik jadi ikut 10 besar, padahal anak itu tidak pernah bisa dapat peringkat 

dan nilainya selalu anjlok. Setelah pembagian raport selesai, orang tua 

murid saya tadi kembalilagikerumahsayadanmerekangasih bingkisan 

paket jajan dan berterimah kasih kepada saya.
1
 

 

Bapak Khoiruddin memaparkan, beliau merupakan salah satu guru 

di sekolah SDN Semampir. 

Hajatan pada saat ini banyak di jadikan tempat terjadinya tindak 

pidana gratifikasi karena masyarakat banyak  memberikan bingkisan 

walimah bagi PNS dengan tujuan tertentu, saya pernah dikasih bingkisan 

oleh seseorang dengan tujuan anaknya bisa dikasih nilai yang 

bagus.padahal saat itu saya tidak mempunyai acara apa-apa. Tapi saya 

tidak mau, biar saja anaknya ada usaha untuk belajar dan meraih nilai 

yang bagus sendiri. Sebenarnya hajatan itu merupakan kebiasaan 

masyarakat yang harus di jaga tanpa adanya tindak pidana gratifikasi.
2
 

 

Bapak Khoirul Anam salah satu guru SMK Prambon memaparkan. 

Tindak pidana gratifikasi memang banyak dilakukan oleh 

masyarakat, namun hal itu saya anggap bukanlah gratifikasi karena 

seperti hajatan merupakan kebiasaan masyarakat disini ketika ada hajatan 

membawa bingkisan untuk seorang Pegawai Negeri Sipil yang 

                                                             
1
Suhartini, Wawancara,Wirobiting, 13 Februari 2015. 

2
 Khoiruddin, Wawancara, Semampir, 13 Februari 2015. 
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mempunyai hajatan walaupun sebenarnya dalam undang-undang sudah 

jelaskan tentang PNS yang menerima bingkisan.
3
 

 

Dari kejadian tersebut bahwasanya praktek akad pemberiaan 

bingkisan walimah terhadap guru bisa terjadi dan mayoritas pada saat 

ketika ada acara hajatan. Momen-momen yang seperti itu pemberiaan 

bingkisan terhadap guru tersebut sangat abtrak karena pada kesempatan 

tersebut yang sebenarnya memberikan bingkisan tersebut merupakan 

sumbangan terhadap orang yang mempunyai hajatan akan tetapi hal itu 

pemberiaan bingkisan walimah tersebut ada tujuan tertentu. Tindakan 

guru yang menerima bingkisan dengan adanya tujuan perseorangan itu 

tidak diperbolehkan. 

Pemberian bingkisan terhadap guru merupakan suatu kebiasaan 

(tradisi) seperti hajatan yang sudah biasa dilakukan oleh masyarakat, 

kebiasaan masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan Prambon ketika 

ada acara hajatan pasti membawa atau memberi sebuah bingkisan seperti 

gula, beras, dan lain-lain. 

 

                                                             
3
 Khoirul Anam, Wawancara, Prambon, 14 Februari 2015. 


